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. Vokal, panjang dan diftong

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis
dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlomah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang
masing- masing ditulis dengan cara berikut:
Vokal (a) panjang = A misalnya S menjadi gala
Vokal (i) panjang = T misalnya J menjadi qila
Vokal (u) panjang = U misalnya &3 menjadi dina

[13%5]

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”,
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis
dengan ”aw” dengan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

Diftong (aw) = 3 misalnya J3 menjadi qawlun

Diftong (ay) = &) misalnya '3 menjadi khayran
. Ta’ marbiithah (3)

Ta’ marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat,

tetapi apabila Ta’ marbuthah tersebut berada diakhir kalimat, maka
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ABSTRAK

Muhtar Rosidi, (2026) : Pengaruh Lingkungan Sosial Dan Self Control
Terhadap Akhlak Siswa SDIT Al-Falaah Rengat.

Penelitian ini Dbertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh
lingkungan sosial dan self control, baik secara parsial maupun simultan, terhadap
pembentukan akhlak siswa kelas IV di SDIT Al-Falaah Rengat. Pendekatan yang
digunakan adalah kuantitatif korelasional dengan jumlah sampel sebanyak 79 siswa
yang diambil menggunakan teknik stratified random sampling. Pengumpulan data
dilakukan melalui angket skala Likert yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya,
serta didukung oleh data observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan program SPSS. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: (1) Lingkungan sosial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap akhlak siswa dengan nilai signifikansi 0,002 < 0,05. (2) Self
control berpengaruh positif dan signifikan terhadap akhlak siswa dengan nilai
signifikansi < 0,001 < 0,05. (3) Lingkungan sosial dan self control secara simultan
(bersama-sama) berpengaruh signifikan terhadap akhlak siswa dengan nilai
signifikansi < 0,001 < 0,05. Koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,667
menunjukkan bahwa 66,7% variasi akhlak siswa dipengaruhi oleh lingkungan
sosial dan self control, sedangkan sisanya 33,3% dipengaruhi oleh faktor lain di
luar model penelitian. Penelitian ini menegaskan pentingnya kolaborasi antara
lingkungan sosial yang kondusif dan penguatan kontrol diri internal dalam
membentuk akhlak siswa yang mulia.

Kata Kunci: Lingkungan Sosial, Self Control, Akhlak, Siswa

XX



ABSTRACT

Muhtar Rosidi (2026): The Influence of Social Environment and Self-Control
on the Character of Islamic Elementary School Al-Falaah
Rengat Students.

This study aims to examine and analyze the influence of the social
environment and self-control both individually and simultaneously on the character
formation of fourth-grade students at Islamic Elementary School Al-Falaah Rengat.
A quantitative correlational approach was employed, with a sample of 79 students
selected using stratified random sampling. Data were collected via a Likert-scale
questionnaire alidated for reliability and validity and supplemented by observation
and documentation. Data analysis was conducted using multiple linear regression
with the aid of SPSS software. The results indicate that: (1) The social environment
has a positive and significant influence on student character (significance value
0.002 < 0.05). (2) Self-control has a positive and significant influence on student
character (significance value < 0.001 < 0.05). (3) The social environment and self-
control simultaneously (jointly) exert a significant influence on student character
(significance value < 0.001 < 0.05). The coefficient of determination (R-squared)
of 0.667 indicates that 66.7% of the variation in student character is influenced by
the social environment and self-control, while the remaining 33.3% is influenced
by factors outside the research model. This study underscores the importance of
collaboration between a conducive social environment and the strengthening of
internal self-control in shaping noble student character.

Keywords:. Social Environment, Self-Control, Moral Character, Students.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Akhlak merupakan unsur penting dalam pembentukan kepribadian
setiap individu. Pada masa kanak-kanak, proses pembentukan akhlak menjadi
tahap yang sangat krusial karena menentukan bagaimana anak bersikap,
berperilaku, serta mematuhi nilai moral dan norma agama dalam kehidupan
sehari-hari. Akhlak seorang anak tidak terbentuk secara otomatis, melainkan
melalui proses pembiasaan yang berkelanjutan dan dipengaruhi oleh berbagai
faktor, baik yang bersumber dari dalam diri anak maupun dari lingkungan di
sekitarnya.?

Dalam konteks pendidikan di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT),
pembinaan akhlak menjadi fokus utama karena bertujuan membentuk siswa
yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga berkarakter
Islami.Pembentukan akhlak siswa tidak hanya diperolen melalui
pembelajaran formal di sekolah, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh
lingkungan sosial. Lingkungan sosial meliputi keluarga, kelompok teman
sebaya, sekolah, serta masyarakat sekitar yang menjadi ruang interaksi utama
bagi anak.

Keluarga memiliki peran paling mendasar dalam menanamkan nilai-

nilai akhlak melalui keteladanan dan pembiasaan, sedangkan teman sebaya

! Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2016), him. 10.

1



dan lingkungan masyarakat memberikan pengalaman nyata yang dapat
memperkuat atau justru melemahkan perilaku akhlak anak. Berbagai hasil
penelitian menunjukkan bahwa anak yang berada dalam lingkungan sosial yang
positif cenderung menampilkan akhlak yang lebih baik, sementara lingkungan
sosial yang kurang kondusif dapat memicu munculnya perilaku yang menyimpang

dari nilai moral dan agama.

Islam memberikan perhatian yang sangat besar terhadap persoalan akhlak.
Bahkan, Rasulullah SAW diutus untuk menyempurnakan akhlak manusia. Hal ini

sebagaimana sabda Rasulullah SAW:

“Sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempurnakan kemuliaan akhlak.”?

Hadis tersebut menunjukkan bahwa akhlak memiliki kedudukan yang sangat
penting dalam ajaran Islam. Akhlak bukan hanya berkaitan dengan hubungan
manusia kepada Allah SWT, tetapi juga mencakup hubungan manusia dengan
sesama manusia dan lingkungan sekitarnya. Dengan demikian, pendidikan yang
baik seharusnya mampu membentuk siswa menjadi individu yang tidak hanya
cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki perilaku dan akhlak yang sesuai

dengan nilai-nilai Islam.

2 Imam al-Bukhari, Al-Adab Al-Mufrad, hadis no. 273. Riwayat tersebut memuat sabda
Rasulullah SAW, “I was sent to perfect good character.”



Selain lingkungan sosial, faktor internal yang berpengaruh kuat terhadap
pembentukan akhlak adalah self control. Self control merupakan kemampuan
individu dalam mengendalikan emosi, dorongan, dan perilaku agar tetap sesuai
dengan norma sosial dan nilai-nilai agama. Pada usia sekolah dasar, kemampuan
self control siswa masih berada dalam tahap perkembangan, sehingga anak sering
kali belum mampu mengontrol perilaku secara optimal. Lemahnya self control
dapat menyebabkan siswa mudah terpengaruh oleh ajakan teman sebaya, emosi
sesaat, dan kebiasaan yang bertentangan dengan nilai akhlak Islam.?

Dalam perspektif Islam, kemampuan mengendalikan diri memiliki hubungan
erat dengan konsep pengendalian hawa nafsu. Islam mengajarkan manusia agar
mampu mengendalikan dorongan yang dapat membawa kepada keburukan. Allah

SWT berfirman dalam Surah An-Nazi'at ayat 40-41.:

3kl a 43501 48 O 3l 0B el 455 430 aka CiLA (ra g

“Adapun orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya dan menahan diri dari

keinginan hawa nafsunya, maka sungguh, surgalah tempat tinggalnya.*

Ayat tersebut menunjukkan bahwa kemampuan menahan dan mengendalikan
hawa nafsu merupakan bagian penting dari perilaku manusia yang baik. Jika
dikaitkan dengan konsep self control, seorang siswa yang mampu mengendalikan

dirinya akan lebih mudah mengarahkan perilakunya sesuai dengan nilai-nilai agama

3 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2017), him. 186-188.

4 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an dan Terjemahannya, QS. An-Nazi'at
[79]: 40-41.



dan norma yang berlaku. Dengan demikian, self control dapat menjadi salah satu

faktor yang mendukung terbentuknya akhlak yang baik.

Fenomena yang terjadi di berbagai Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT),
termasuk SDIT Al-Falaah Rengat, menunjukkan bahwa siswa usia 9-10 tahun
mulai menampilkan variasi perilaku akhlak yang cukup beragam. Berdasarkan
observasi awal guru, sebagian siswa kelas IV lebih mudah meniru perilaku teman
sebaya dibandingkan mengikuti arahan guru atau orang tua. Beberapa siswa juga
menunjukkan perilaku kurang disiplin, kurang sopan dalam berinteraksi, serta

kurang konsisten dalam menjalankan pembiasaan ibadah harian di sekolah.

Data internal sekolah berdasarkan hasil observasi guru menunjukkan bahwa
masih ditemukan perilaku siswa yang mencerminkan lemahnya akhlak, seperti
kurang disiplin dalam doa harian, rendahnya sikap sopan santun, serta
kecenderungan mengikuti perilaku teman tanpa mempertimbangkan nilai moral.
Kondisi ini mengindikasikan bahwa pengaruh lingkungan sosial yang beragam
serta kemampuan self control siswa yang belum berkembang secara optimal turut
memengaruhi pembentukan akhlak siswa.

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa lingkungan sosial dan self control
merupakan dua faktor utama yang saling berkaitan dalam membentuk akhlak siswa.
Lingkungan sosial memberikan pengaruh eksternal melalui keteladanan,
pembiasaan, dan kontrol sosial, sedangkan self control berfungsi sebagai
mekanisme internal yang menentukan bagaimana siswa menyikapi pengaruh

tersebut. Apabila lingkungan sosial tidak kondusif dan tidak diimbangi dengan self



control yang baik, maka pembentukan akhlak siswa akan mengalami hambatan.

Berdasarkan uraian tersebut, pembinaan akhlak siswa SDIT Al-Falaah
Rengat menjadi tantangan tersendiri yang perlu dikaji secara ilmiah. Oleh karena
itu, penelitian mengenai pengaruh lingkungan sosial dan self control terhadap
akhlak siswa SDIT Al-Falaah Rengat menjadi penting untuk dilakukan.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran empiris
mengenai sejauh mana kedua faktor tersebut mempengaruhi akhlak siswa, sehingga
dapat menjadi dasar bagi sekolah, guru, dan orang tua dalam merumuskan strategi
pembinaan akhlak yang lebih efektif, terpadu, dan berkelanjutan. Khususnya di
Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Al-Falaah Rengat.

B. Penegasan Istilah

1. Lingkungan Sosial

Menurut penelitian yang dimuat dalam Journal of Education and
Practice, lingkungan sosial yang kondusif berpengaruh signifikan terhadap
perkembangan moral dan religius siswa®. Berdasarkan penegasan istilah
tersebut dapat pahami bahwa lingkungan sosial memiliki peranan yang
sangat penting dan strategis dalam membentuk identitas agama siswa di
tingkat sekolah dasar. Pembentukan identitas agama harus melibatkan
sinergi antara pendidikan di rumah, sekolah, dan masyarakat agar tercipta
ekosistem sosial yang kondusif bagi tumbuhnya karakter religius pada anak.

2. Self Control

Self control dalam penelitian ini dimaknai sebagai kemampuan

®> Runisah Runisah Runisah, “Pembelajaran Matematika untuk Menghadapi Era Society
5.0,” Euclid 8, no. 2 (2021): hlm. 159, https://doi.org/10.33603/e.v8i2.4498.



internal siswa untuk mengendalikan dorongan, emosi, dan perilaku agar
tetap berada dalam koridor norma sosial serta nilai-nilai ajaran Islam.
Kemampuan ini mencakup pengendalian emosi, kemampuan menahan
keinginan yang bersifat negatif, pertimbangan terhadap konsekuensi
perbuatan, serta konsistensi dalam mematuhi aturan yang berlaku di
lingkungan keluarga dan sekolah.®

Dari pendapat tersebut dapat dipahami bahwa self control merupakan
faktor kunci dalam pembentukan akhlak siswa, terutama pada usia sekolah
dasar yang masih berada dalam tahap perkembangan emosi dan moral.

3. Akhlak

Akhlak dalam penelitian ini diartikan sebagai sikap dan perilaku siswa
yang mencerminkan nilai-nilai moral Islam yang tercermin dalam hubungan
dengan Allah SWT, sesama manusia, diri sendiri, dan lingkungan. Akhlak
tidak hanya bersifat lahiriah, tetapi merupakan manifestasi dari kondisi
batin yang terbentuk melalui proses pendidikan, pembiasaan, dan
internalisasi nilai-nilai agama.’

Dari pendapat tersebut dapat dipahami bahwa akhlak siswa tidak
dapat dibentuk secara instan, melainkan melalui proses yang berkelanjutan
dan sinergis antara lingkungan sosial yang kondusif dan kemampuan self

control yang baik.

& Michael R. Gottfredson and Travis Hirschi, A General Theory of Crime,
(Stanford: Stanford University Press, 1990), him. 85.
" Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, him. 10.



C. Permasalahan

1.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar  belakang masalah di atas,

maka permasalahan yang dapat di identifikasikan sebagai berikut:

a. Sebagian siswa SDIT Al-Falaah Rengat masih mengalami kesulitan
dalam membedakan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai akhlak
Islam dan perilaku yang dipengaruhi oleh lingkungan sosial yang

beragam.

b. Kemampuan self control siswa dalam mengendalikan emosi, sikap, dan
perilaku belum berkembang secara optimal, yang menyebabkan siswa
mudah terpengaruh oleh tekanan atau kebiasaan negatif dari lingkungan
sosial.

c. Terdapat indikasi bahwa akhlak siswa belum terbentuk secara kuat dan
konsisten, yang diduga dipengaruhi oleh kurang optimalnya peran
lingkungan sosial yang kondusif serta lemahnya self control sebagai
faktor internal siswa.

2. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, agar tidak meluas permasalahan yang
akan dibahas, maka penulis hanya membatasi permasalahannya sebagai
berikut :
a. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SDIT Al-Falaah Rengat.
b. Fokus penelitian dibatasi pada pengaruh lingkungan sosial (keluarga,

teman sebaya, dan masyarakat) serta self control terhadap pembentukan



akhlak.

c. Akhlak yang diteliti mencakup dimensi pemahaman nilai agama, sikap

keagamaan, dan praktik ibadah siswa.

3. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang dikemukakan di atas, maka

peneliti perlu melakukan perumusan masalah sebagai berikut:

a. Apakah lingkungan sosial berpengaruh terhadap akhlak siswa di SDIT

C.

Al-Falaah Rengat?

Apakah self control berpengaruh terhadap akhlak siswa di SDIT
Al-Falaah Rengat?

Apakah lingkungan sosial dan self control secara simultan
berpengaruh terhadap pembentukan akhlak siswa di SDIT Al Falaah

Rengat??

4. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan Penelitian

a.

Untuk mengetahui pengaruh lingkungan sosial terhadap akhlak siswa
kelas IV SDIT Al-Falaah Rengat.

Untuk mengetahui pengaruh self control terhadap akhlak siswa kelas
IV SDIT Al-Falaah Rengat.

Untuk menganalisis pengaruh simultan lingkungan sosial dan self

control terhadap akhlak siswa kelas IV SDIT Al-Falaah Rengat.



5. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan memperkaya literatur tentang

pengaruh lingkungan sosial dan self control terhadap akhlak anak usia

sekolah dasar, khususnya dalam konteks pendidikan Islam di Indonesia.

b. Manfaat Praktis

1)

2)

3)

4)

Bagi Siswa

Membantu siswa menyadari pentingnya memilih
lingkungan sosial yang baik dan menggunakan self control
secara bijak untuk memperbaiki akhlak.
Bagi Guru

Memberikan referensi dalam merancang strategi
pembelajaran yang terintegrasi dengan akhlak, baik di dalam
kelas maupun melalui media digital.
Bagi Sekolah

Menjadi dasar bagi sekolah dalam merumuskan kebijakan
dan program pembinaan siswa yang berbasis akhlak.
Bagi Peneliti

Memberikan pijakan awal untuk penelitian lanjutan terkait
self control, lingkungan sosial, dan pendidikan agama terutama

akhlak di tingkat sekolah dasar.



BAB I
KAJIAN TEORI
A. Landasan Teori

1. Teori Lingkungan Sosial
a. Lingkungan

Lingkungan adalah segala sesuatu yang berada di sekitar manusia,
baik berupa benda hidup maupun benda mati, yang memengaruhi
kehidupan serta perkembangan makhluk hidup. Lingkungan mencakup
unsur alam, sosial, dan budaya yang saling berinteraksi dan membentuk
suatu kesatuan yang tidak terpisahkan.?

Lingkungan hidup juga diartikan sebagai kesatuan ruang yang di
dalamnya terdapat manusia, makhluk hidup lainnya, serta komponen
abiotik yang berperan dalam menjaga keberlangsungan kehidupan. Oleh
karena itu, lingkungan memiliki peran penting dalam mendukung
keseimbangan ekosistem dan kelangsungan hidup manusia.®

Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa lingkungan
adalah sesuatu yang ada disekitar hidup manusia yang saling berinteraksi
dan memiliki satu kesatuan yang saling berkaitan.

b. Sosial
Sosial adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan hubungan,

interaksi, dan kehidupan bersama antarindividu dalam suatu masyarakat.

8 Soerjani, M., Rofig Ahmad, dan Rozy Munir, Lingkungan: Sumber Daya Alam
dan Kependudukan, (Jakarta: Ul Press, 2014), him. 3.

® Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, Pasal 1 ayat (1).

10
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Aspek sosial mencakup pola perilaku, nilai, norma, dan peran yang
mengatur hubungan manusia dalam kehidupan bermasyarakat.*?

Sosial juga dipahami sebagai kondisi kehidupan manusia yang
terbentuk melalui proses interaksi sosial secara terus-menerus, sehingga
melahirkan keteraturan, kerja sama, serta solidaritas sosial di antara
anggota masyarakat.

Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa sosial adalah
interaksi antarindividu dalam suatu masyarakat dalam menjalan aktivitas
atau kegiatan sehari-hari.

c. Lingkungan Sosial

Lingkungan sosial merupakan salah satu aspek penting yang
memengaruhi perkembangan identitas individu, termasuk identitas agama.
Lingkungan sosial terdiri atas keluarga, teman sebaya, masyarakat, dan
institusi  pendidikan. Dalam konteks siswa Madrasah Ibtidaiyah,
lingkungan keluarga dan sekolah berperan besar dalam membentuk nilai-
nilai keagamaan.!?

Adapun lingkungan sosial yang paling dekat dan intensif
mempengaruhi mereka meliputi beberapa komponen utama, vyaitu
keluarga, teman sebaya, sekolah dan masyarakat. Beberapa komponen ini
bekerja secara saling terkait membentuk iklim sosial yang pada akhirnya

akan membentuk pola perilaku dan akhlak siswa sehari-hari. Untuk

10 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), him. 55.
11 Nurhadi. (2020). "Pengaruh Lingkungan Sosial terhadap Karakter Anak." Jurnal
Psikologi Sosial, 15(2), him. 45-56
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memahami bagaimana lingkungan sosial tersebut bekerja, maka perlu

diuraikan satu per satu peran dari masing-masing komponen sebagai

berikut.

1)

2)

Peran Keluarga

Keluarga merupakan pusat pendidikan pertama dan utama bagi
anak. Orang tua menjadi teladan dalam perilaku religius, seperti salat,
membaca Al-Qur’an, berbicara sopan, dan berakhlak mulia.
Konsistensi orang tua dalam memberikan bimbingan keagamaan
berdampak besar terhadap pembentukan identitas agama anak.*?

Penelitian menunjukkan bahwa pola asuh religius dan kehangatan
emosional keluarga memiliki korelasi positif dengan perkembangan
identitas keagamaan anak usia sekolah dasar. Anak yang tumbuh dalam
keluarga yang konsisten menanamkan nilai agama memiliki orientasi
keagamaan yang lebih kuat.
Peran Teman Sebaya

Sebagai kelompok rujukan (reference group), teman sebaya
semakin berpengaruh pada usia sekolah dasar. Anak cenderung
menyesuaikan diri dengan norma kelompok. Jika teman sebaya
memiliki kebiasaan religius, anak terdorong mengikuti. Sebaliknya,
jika kelompok pertemanan menormalisasi perilaku yang tidak sesuai

nilai agama, maka akhlak anak dapat terganggu.'?

12 M. Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2018),

him.112

13 R. Santrock, Child Development, (New York: McGraw-Hill, 2019), him. 143.
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Rasulullah SAW juga memberikan gambaran mengenai
pengaruh teman terhadap perilaku seseorang. Dalam sebuah hadis,

Rasulullah SAW bersabda:
s (L ial ) JalAZ ¢ 3l 3 gllal potal) Jia

“Perumpamaan teman yang baik dan teman yang buruk seperti penjual

minyak wangi dan pandai besi.”*

Hadis tersebut menjelaskan bahwa seseorang dapat memperoleh
pengaruh dari orang-orang yang berada di sekitarnya. Berteman dengan
orang yang baik dapat memberikan pengaruh positif, sedangkan bergaul
dengan orang yang memiliki kebiasaan buruk dapat memberikan
pengaruh negatif. Dalam konteks siswa sekolah dasar, lingkungan
sosial yang terdiri dari keluarga, sekolah, guru, dan teman sebaya
menjadi faktor yang perlu diperhatikan dalam proses pembentukan

akhlak.

3) Peran Sekolah
Sekolah, khususnya SDIT, memiliki peran sistematis dalam
pembentukan identitas agama melalui kurikulum berbasis Islam,
pembiasaan ibadah, dan keteladanan guru. Guru berperan sebagai model
nilai moral dan agama melalui perilaku sehari-hari. Pembelajaran PAI,

tahfiz, salat berjemaah, literasi Al-Qur’an, dan kegiatan keagamaan

14 Imam al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Kitab al-Buyu', hadis no. 2101
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lainnya menjadi sarana pembentukan identitas agama secara formal dan

terstruktur.®
4) Peran Masyarakat

Masyarakat memberikan ruang sosial bagi anak untuk
mempraktikkan nilai agama secara langsung. Kegiatan masjid,
peringatan hari besar Islam, kegiatan sosial, dan budaya religius
lingkungan memperkuat internalisasi nilai agama.*®

Berdasarkan uraian teori lingkungan sosial, dapat disimpulkan bahwa
akhlak siswa sangat bergantung pada kualitas interaksi mereka dengan
lingkungan terdekat, terutama keluarga, teman sebaya, sekolah, dan
masyarakat. Keluarga berperan sebagai fondasi awal. dalam menanamkan
nilai-nilai agama, sementara sekolah memperkuatnya melalui kegiatan
pembelajaran dan keteladanan guru.

Teman sebaya dan masyarakat menjadi wadah bagi siswa untuk
mempraktikkan nilai-nilai agama secara sosial. Oleh karena itu, kolaborasi
yang harmonis antara seluruh elemen lingkungan sosial merupakan faktor
penentu dalam membangun identitas keagamaan yang kuat dan berkarakter
pada anak. Lingkungan sosial yang religius, suportif, dan konsisten dengan
ajaran Islam akan menumbuhkan pribadi siswa yang beriman, berakhlak
mulia, dan memiliki integritas moral yang tinggi.

2. Teori Self Control

Teori self control (pengendalian diri) menjelaskan kemampuan

15 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: Rosdakarya, 2012), him. 67.
16 Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), him. 58.
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individu untuk mengatur, mengendalikan, dan mengarahkan perilaku,
emosi, serta dorongan internal agar sesuai dengan norma sosial dan tujuan
jangka panjang. Individu yang memiliki self control yang baik mampu
menunda kepuasan sesaat demi mencapai hasil yang lebih bermanfaat di
masa depan.t’

Dalam perspektif psikologi sosial, self control berperan penting dalam
membentuk perilaku yang bertanggung jawab dan mencegah tindakan
menyimpang. Rendahnya self control sering dikaitkan dengan perilaku
impulsif, pelanggaran norma, serta kesulitan dalam menyesuaikan diri
dengan lingkungan sosial.*®

Teori self control juga menekankan bahwa pengendalian diri
dipengaruhi oleh faktor internal seperti kepribadian, kesadaran diri, dan
motivasi, serta faktor eksternal seperti lingkungan keluarga, pendidikan, dan
pengawasan sosial. Oleh karena itu, self control dapat dikembangkan
melalui proses pembelajaran, pembiasaan, dan internalisasi nilai-nilai
moral.*9

Berdasarkan teori tersebut dapat dipahami bahwa teori self control
menunjukkan bahwa kemampuan pengendalian diri merupakan faktor kunci
dalam membentuk perilaku individu yang bertanggung jawab dan sesuai

dengan norma sosial. Individu dengan self control yang baik mampu

" Roy F. Baumeister and Kathleen D. Vohs, “Self-Regulation, Ego Depletion,

and Motivation,” .”Social and Personality Psychology Compass™ 1, no. 1 (2007): 115-128.

22-25.

18 Michael R. Gottfredson and Travis Hirschi, A General Theory of Crime,hlm. 87-90.
19 Albert Bandura, Social Learning Theory, (Englewood Cliffs: Prentice Hall, 1977) him.
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mengelola dorongan, emosi, serta keinginan sesaat sehingga dapat
mengambil keputusan yang rasional dan berorientasi pada tujuan jangka
panjang.

Sebaliknya, rendahnya pengendalian diri berpotensi menimbulkan
perilaku impulsif dan penyimpangan sosial. Oleh karena itu, pengembangan
self control melalui pendidikan, pembiasaan nilai moral, serta lingkungan
sosial yang kondusif menjadi langkah penting dalam membentuk

kepribadian yang matang dan berkarakter positif.

Indikator:

a. Kemampuan mengendalikan emosi

b. Kemampuan menahan dorongan negatif

c. Disiplin diri

d. Kemampuan mempertimbangkan akibat perbuatan

e. Konsistensi dalam mematuhi aturan

Indikator-indikator tersebut mencerminkan tingkat pengendalian diri
siswa dalam menghadapi situasi sehari-hari. Semakin baik self control yang
dimiliki siswa, semakin mampu siswa menyesuaikan perilakunya dengan
nilai moral dan ajaran agama, sehingga berdampak positif terhadap
pembentukan akhlak.

Teori Akhlak
Akhlak merupakan konsep fundamental dalam ajaran Islam yang

berkaitan dengan sikap, perilaku, dan kepribadian manusia yang tercermin
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dalam perbuatan sehari-hari. Secara etimologis, akhlak berasal dari kata
Arab khulug yang berarti tabiat, perangai, atau karakter yang tertanam
dalam diri seseorang. Secara terminologis, akhlak dipahami sebagai kondisi
jiwa yang mendorong seseorang untuk melakukan perbuatan secara spontan
tanpa melalui pertimbangan yang panjang.?°

Menurut Imam Al-Ghazali, akhlak adalah sifat yang tertanam kuat
dalam jiwa yang darinya lahir perbuatan-perbuatan dengan mudah dan
ringan, tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan terlebih dahulu.
Apabila perbuatan yang muncul adalah perbuatan baik, maka disebut akhlak
terpuji (akhlag mahmudah), sedangkan jika yang muncul adalah perbuatan
buruk, maka disebut akhlak tercela (akhlag madzmumah).?

Teori akhlak dalam Islam menekankan bahwa pembentukan akhlak
dipengaruhi oleh iman, ilmu, dan kebiasaan. Akhlak tidak hanya bersifat
lahiriah, tetapi juga berkaitan erat dengan kesucian hati dan niat. Oleh
karena itu, pendidikan akhlak bertujuan membentuk kepribadian muslim
yang seimbang antara hubungan dengan Allah (hablum minallah),
hubungan dengan sesama manusia (hablum minannas), dan hubungan
dengan lingkungan.??

Berdasarkan teori tersebut maka dapat disimpulkan bahwa akhlak
merupakan inti dari pembentukan kepribadian manusia yang bersumber dari

kondisi batin dan tercermin dalam perilaku nyata. Akhlak tidak muncul

20 Ahmad Amin, Etika (Ilmu Akhlak), (Jakarta: Bulan Bintang, 2015), him. 62.
2L Al-Ghazali, Thya’ ‘Ulum al-Din, Jilid 111 (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), him. 53.
22 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, him. 9-12.
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secara instan, tetapi terbentuk melalui perpaduan antara iman, pengetahuan,
pembiasaan, dan lingkungan yang berkelanjutan.

Rasulullah  SAW merupakan contoh terbaik dalam menerapkan
akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pembentukan
akhlak pada diri siswa perlu diarahkan agar mereka mampu meneladani
sifat-sifat mulia Rasulullah SAW, seperti jujur, amanah, sabar, rendah hati,
santun, penyayang, dan bertanggung jawab.

Selain itu, Allah SWT juga menjelaskan bahwa Rasulullah SAW
merupakan teladan yang baik bagi umat manusia, sebagaimana firman-Nya

dalam Surah Al-Ahzab ayat 21:

158 4 J835 DAY agdly 0 6308 S8 Gl da 53 AU sk B a0 s

“Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu, yaitu bagi orang yang mengharap rahmat Allah dan kedatangan hari

kiamat dan dia banyak menyebut Allah.”%

Teori akhlak menegaskan bahwa kualitas baik atau buruknya
perilaku seseorang sangat ditentukan oleh kebersihan hati dan kekuatan nilai
yang tertanam dalam diri. Oleh karena itu, pembinaan akhlak harus

dilakukan secara menyeluruh dan konsisten melalui pendidikan,

23 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an dan Terjemahannya, QS. Al-

Ahzab [33]: 21.
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keteladanan, serta penguatan nilai-nilai keagamaan agar tercipta individu

yang berkarakter mulia dan mampu hidup harmonis dalam masyarakat.

Indikator:

a. Akhlak kepada Allah SWT (ketaatan beribadah, rasa syukur)
b. Akhlak kepada orang tua dan guru (hormat, patuh)

c. Akhlak kepada teman (jujur, sopan, tolong-menolong)

d. Akhlak terhadap diri sendiri (disiplin, tanggung jawab)

e. Akhlak terhadap lingkungan (kepedulian, menjaga kebersihan)

Indikator-indikator tersebut digunakan untuk menilai tingkat
penerapan nilai-nilai akhlak dalam kehidupan siswa. Semakin tinggi skor
akhlak siswa, menunjukkan semakin baik penerapan nilai-nilai moral dan
agama dalam perilaku sehari-hari.

4. Pengaruh Lingkungan Sosial dan Self Control terhadap Akhlak
a. Pengaruh Lingkungan Sosial terhadap Akhlak
Lingkungan sosial berpengaruh besar terhadap pembentukan
akhlak individu karena melalui interaksi dengan keluarga, sekolah, dan
masyarakat, seseorang belajar nilai, norma, serta perilaku yang
dianggap baik atau buruk. Lingkungan sosial yang positif dan religius
cenderung membentuk akhlak terpuji, sedangkan lingkungan yang

kurang kondusif dapat mendorong munculnya perilaku menyimpang.?*

b. Pengaruh Self Control terhadap Akhlak

24 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), him.
151-153
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Self control atau pengendalian diri memiliki pengaruh penting
terhadap pembentukan akhlak individu karena kemampuan ini
menentukan sejauh mana seseorang mampu mengendalikan dorongan,
emosi, dan keinginannya agar selaras dengan nilai moral dan norma
agama. Individu dengan self control yang baik cenderung mampu
menahan diri dari perilaku negatif dan konsisten dalam menampilkan
akhlak terpuji, sedangkan rendahnya pengendalian diri dapat
menyebabkan perilaku impulsif yang bertentangan dengan nilai
akhlak.?®
Keterkaitan Lingkungan Sosial dan Self Control

Lingkungan sosial dan self control saling berkaitan dalam
membentuk perilaku dan akhlak individu. Lingkungan sosial yang
positif, seperti keluarga dan sekolah yang menerapkan nilai moral dan
disiplin, berperan dalam menumbuhkan kemampuan pengendalian diri.
Sebaliknya, self control yang baik membantu individu menyeleksi
pengaruh lingkungan sosial sehingga tidak mudah terjerumus pada
perilaku negatif. Dengan demikian, lingkungan sosial yang kondusif
dan self control yang kuat saling melengkapi dalam membentuk akhlak
yang baik.2®

Lingkungan sosial dan self control memiliki pengaruh yang saling

% Michael R. Gottfredson dan Travis Hirschi, A General Theory of Crime, (Stanford:

Stanford University Press, 1990), him. 89-91.

24-26

26 Albert Bandura, Social Learning Theory, (Englewood Cliffs: Prentice Hall, 1977), him.
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melengkapi dalam pembentukan akhlak siswa. Keduanya dapat menjadi
faktor pendukung maupun tantangan, tergantung pada bagaimana proses
pembinaan dan pengawasan dilakukan oleh keluarga, guru, dan
masyarakat. Lingkungan sosial menyediakan dasar awal berupa nilai,
norma, dan keteladanan akhlak yang ditanamkan melalui interaksi
langsung, sedangkan self control berperan sebagai kemampuan internal
individu dalam mengendalikan perilaku agar selaras dengan nilai moral dan
ajaran agama.

Sinergi antara lingkungan sosial dan self control sangat penting untuk
menciptakan kondisi yang mendukung terbentuknya akhlak mulia pada
siswa. Keluarga, sekolah, dan masyarakat perlu bekerja sama dalam
menanamkan nilai-nilai akhlak secara konsisten, sekaligus membimbing
siswa untuk mengembangkan pengendalian diri dalam menghadapi
berbagai pengaruh negatif. Dengan demikian, siswa tidak hanya memahami
nilai akhlak secara kognitif, tetapi juga mampu menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan kajian teori di atas, dapat disimpulkan bahwa pengaruh
lingkungan sosial dan self control terhadap pembentukan akhlak bersifat
saling melengkapi. Lingkungan sosial berperan sebagai fondasi utama yang
menanamkan nilai-nilai akhlak melalui keteladanan dan interaksi nyata,
sementara self control berfungsi sebagai mekanisme internal yang
memperkuat konsistensi perilaku akhlak individu.

Kombinasi keduanya dapat menjadi kekuatan positif apabila
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diarahkan secara tepat oleh orang tua, guru, dan masyarakat. Namun, tanpa
pembinaan dan pendampingan yang memadai, lemahnya self control dan
lingkungan sosial yang kurang kondusif berpotensi melemahkan
pembentukan akhlak siswa. Oleh karena itu, keseimbangan antara
pembinaan lingkungan sosial yang positif dan penguatan self control

menjadi kunci utama dalam membentuk akhlak siswa yang mulia,

bertanggung jawab, dan sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Penelitian Relevan

Penelitian relevan berfungsi sebagai rujukan sekaligus pembanding

terhadap penelitian yang sedang dilakukan, sehingga dapat memperkuat dasar

teori dan membedakan fokus penelitian ini dari penelitian sebelumnya.

Beberapa penelitian yang berkaitan dengan pengaruh lingkungan sosial, self

control dan akhlak antara lain:

Peneliti/ | 3,dul / Fokus Metode & Temuan | Relevansi dengan
Tahun Penelitian Sampel Utama penelitian
o Lingkungan Menjadi bukti
Pengaruh Kuantitatif N
) ] keluarga, empiris bahwa
Lingkungan | (survei). )
masyarakat, lingkungan
terhadap Sampel _
) dan sekolah | sosial (keluarga,
Muhammad | Pemahaman | siswa
) ) ) berpengaruh | sekolah,
Aufa Muis, | Siswa (jumlah )
] terhadap masyarakat) bisa
Ayu dkk. tentang tertentu) di )
o ) pemahaman | mempengaruhi
Pendidikan | lingkungan _ -
siswatentang | aspek kognitif
Agama sekolah dan )
materi keagamaan
Islam keluarga. ) )
siswa. Bisa
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Peneliti/ | 3,dul / Fokus Metode & Temuan | Relevansi dengan
Tahun Penelitian Sampel Utama penelitian
agama’’. dijadikan
perbandingan
variabel X1.
Pengaruh Lingkungan Mendukng
Lingkungan sekglah g qagasan bahwa
Sekolah ermengardh lingkungan |
Terhadap Kuantitatit | si :ifil?an sekolah sebagai
Ummi Materi . 0 bagian dari
Hasanah ' (survei terhadap lingkungan
Pelaljf’ﬂlr_an dengan keyakinan sosial
i;r;::'kan angket). dan nilal berkontribusi
Islam di SD :ii:/:; dalam
IT Robbani ' pembentukan
akhlak.

27 Muhammad Aufa Muis et al., “Pengaruh Lingkungan terhadap Pemahaman Siswa
tentang Pendidikan Agama Islam,” Jurnal Pendidikan lImiah Transformatif 7, no. 12 (2023): him,

129-42.

28 Ummi Hasanah, “Pengaruh Lingkungan Sekolah terhadap Materi Pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SD IT Robbani,” Khidmat: Jurnal Pendidikan dan Ilmu Sosial 2, no. 1 (2024):

him. 107-12.




24

Peneliti/ | 3,dul / Fokus Metode & Temuan | Relevansi dengan
Tahun Penelitian Sampel Utama penelitian
X Lingkungan
Pengaru sekolah Menunjukkan
Lingkungan
- menyumbang | besarmnya
Peneliti di Sekolah _
49,1 % kontribusi
MAN Terhadap Kuesioner & pengaruh lingkungan
Perilaku dokumentasi
Tulungagung terhadap sekolah terhadap
Beragama akhlak
Siswa2®. akhlak.
Siswa
Lingkungan | Relevan pada
sosial variabel
o lingkungan
A Pengaruh :((Uaf;t't_a“f | keluarga dan | gosial (X1) dan
mal ] orelasional; akhlak
Fauzi Lingkungan | ampergo | Sekolah (Y) yang sama
Sosial siswa SMP | berpengaruh dengan
terhadap signifikan penelitian ini.
Akhlak terhadap
Siswa SMP akhlak siswa.
Self control Mendukung
ki variabel self
Siti Aisvah Hubungan korela?;)gal; hubungan sebagai faktor
Self Control | ; ositif dan
siswa MTs p- 3 pembentuk
dengan signifikan akhlak siswa.
Akhlak dengan
Siswa MTs akhlak siswa.

29 Indah Kusuma Dewi, “Pengaruh Lingkungan Sekolah terhadap Perilaku Beragama Siswa

di MAN 1 Tulungagung Tahun Pelajaran 2020/2021,” Sustainable Jurnal Kajian Mutu Pendidikan
4, no. 2 (2021): him. 112-18, https://doi.org/10.32923/kjmp.v4i2.2122.
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Peneliti/ | 3,dul / Fokus Metode & Temuan | Relevansi dengan
Tahun Penelitian Sampel Utama penelitian
Pengaruh Lingkungan | Sejalan dengan
Kuantitatif | SOSi@! fokus
Lingkungan | Kuantitati lingkungan
) korelasional; | berpengaruh | gosial (X1)
Muhammad Sosial sampel 90 signifikan sebagai faktor
Rizki terhadap siswa SMA eksternal
Perilaky terhadap pembentuk
' perilaku akhlak.
Moral Siswa )
moral siswa.
SMA
Nyrul Dengaruh Kuantit_atif Terdapat Memperkuat
Hidayah g korelasional, hubungan hubungan
Self Control | Sampel 85 o langsung self
signifikan
terhadap
Akhlak siswa MA antara self control (Xz)
a control dan | terhadap akhlak
Siswa _ (Y).
akhlak siswa.
Madrasah
Aliyah
Lingkungan | sangat relevan
sosial dan karena memiliki
o variabel yang
Pengaruh ilfuarlltlt_atlf I *self control* | sama; perbedaan
. orelasional; terletak pada
Lingkungan secara
grungan | sampel 100 lokasi, waktu,
Rahmatullah | Sosial dan siswa SMP | simultan dan karakteristik
Self Control berpengaruh | Sampel.
terhadap signifikan
Akhlak terhadap
Siswa SMP akhlak siswa.

Beberapa penelitian terdahulu menggunakan subjek yang berbeda, seperti
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siswa SMA, remaja, atau mahasiswa. Meskipun terdapat perbedaan jenjang usia
dan tingkat perkembangan psikologis, pola hubungan antara lingkungan sosial dan
self control terhadap perilaku atau akhlak tetap dapat dijadikan landasan
komparatif. Perbedaan tersebut menuntut adanya penyesuaian dalam analisis,
terutama terkait tingkat kedewasaan emosional, kemampuan pengendalian diri,
serta peran lingkungan keluarga dan sekolah yang lebih dominan pada siswa usia
sekolah dasar atau menengah pertama.

Adapun hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengaruh lingkungan
sosial dan self control tidak selalu bersifat positif. Lingkungan sosial yang kurang
kondusif, seperti pergaulan yang negatif atau lemahnya pengawasan orang tua dan
sekolah, dapat berdampak pada menurunnya kualitas akhlak siswa. Demikian pula,
rendahnya self control dapat memicu perilaku impulsif dan menyimpang dari nilai-
nilai moral dan agama. Sebaliknya, lingkungan sosial yang baik dan self control
yang kuat terbukti mampu membentuk akhlak terpuji pada peserta didik.

Beberapa penelitian kuantitatif terdahulu juga menyajikan besaran kontribusi
variabel lingkungan sosial maupun self control terhadap akhlak atau perilaku moral
siswa. Misalnya, penelitian yang menunjukkan bahwa lingkungan sekolah dan
keluarga memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap pembentukan akhlak
siswa. Temuan ini penting sebagai pembanding untuk melihat seberapa besar
kontribusi masing-masing variabel independen (lingkungan sosial dan self control)
terhadap akhlak siswa dalam penelitian ini.

Penelitian-penelitian relevan menegaskan bahwa pembentukan akhlak tidak

hanya dipengaruhi oleh faktor eksternal berupa lingkungan sosial, tetapi juga faktor



27

internal berupa self control. Keduanya saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan,
karena lingkungan sosial berperan dalam menanamkan nilai dan norma, sedangkan
self control berfungsi sebagai mekanisme internal yang menjaga konsistensi

perilaku akhlak siswa dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil kajian terhadap berbagai penelitian relevan, dapat disimpulkan
bahwa lingkungan sosial dan self control memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
pembentukan akhlak siswa, meskipun subjek dan konteks penelitian berbeda-beda.
Sebagian besar penelitian sebelumnya dilakukan pada remaja tingkat SMA atau mahasiswa
yang memiliki tingkat kedewasaan kognitif dan emosional lebih tinggi. Namun demikian,
pola hubungan yang ditemukan menunjukkan kecenderungan yang sama, yaitu bahwa
lingkungan sosial, baik keluarga, sekolah, maupun masyarakat serta kemampuan self
control berperan sebagai faktor penting dalam membentuk perilaku dan akhlak individu.

Dalam konteks penelitian ini, adaptasi temuan penelitian terdahulu perlu
mempertimbangkan karakteristik subjek penelitian, seperti usia siswa, tingkat
pengawasan orang tua dan guru, serta kemampuan pengendalian diri yang masih
berkembang. Variasi hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan adanya
pengaruh positif maupun negatif semakin menegaskan pentingnya peran
lingkungan sosial yang kondusif dan penguatan self control dalam pembinaan
akhlak siswa. Oleh karena itu, penelitian “Pengaruh Lingkungan Sosial dan Self
Control terhadap Akhlak Siswa SDIT Al-Falaah Rengat” menjadi penting untuk
mengkaji secara empiris sejauh mana kedua variabel tersebut berperan dalam
membentuk akhlak siswa pada konteks dan karakteristik subjek penelitian yang

diteliti.
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C. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir akan digambarkan berdasarkan hubungan antara
lingkungan sosial, self control, dan pembentukan akhlak siswa. Berikut adalah
ilustrasi kerangka berpikir yang menggambarkan hubungan antara lingkungan
sosial, self control, dan pembentukan akhlak siswa SDIT Al-Falaah Rengat.

Berikut adalah diagram kerangka berpikir yang menunjukkan hubungan
antara variabel-variabel yang dikaji dalam penelitian: 1) Lingkungan Sosial
sebagai variabel bebas. 2) Self Control sebagai variabel bebas kedua. 3) Akhlak
Siswa sebagai variabel terikat.

Diagram 1. 1
Diagram kerangka berpikir

Lingkungan Sosial
(X1)

Hi
1. Keluarga \
2. Sekolah
3. Teman sebaya

H3

Akhlak Siswa
(Y)
Self Control w
1. Kontrol Emosi
2. Disiplin Diri

3. Filter Impuls

Kerangka berpikir dalam penelitian ini menggambarkan hubungan antara

variabel lingkungan sosial dan self control terhadap akhlak siswa. Lingkungan
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sosial sebagai variabel independen pertama (X:) mencakup lingkungan
keluarga, sekolah, dan masyarakat yang berperan sebagai faktor eksternal
dalam membentuk nilai, sikap, dan perilaku siswa. Lingkungan sosial yang
kondusif, ditandai dengan keteladanan, pengawasan, serta penerapan norma
yang baik, akan memberikan pengaruh positif terhadap pembentukan akhlak
siswa.

Self control sebagai variabel independen kedua (X2) merupakan faktor
internal yang berfungsi mengendalikan dorongan, emosi, dan perilaku siswa
agar sesuai dengan nilai moral dan ajaran agama. Siswa yang memiliki self
control yang baik cenderung mampu menahan diri dari perilaku negatif dan
konsisten dalam menerapkan akhlak terpuji, meskipun berada dalam situasi
atau lingkungan yang beragam.

Akhlak siswa sebagai variabel dependen (Y) merupakan hasil dari
interaksi antara faktor eksternal dan internal tersebut. Dalam diagram kerangka
berpikir, lingkungan sosial (X1) dan self control (X:) digambarkan memiliki
pengaruh langsung terhadap akhlak siswa (). Selain itu, lingkungan sosial
juga berperan dalam membentuk dan memperkuat self control siswa melalui
proses pembiasaan, keteladanan, dan pengawasan, sehingga secara tidak
langsung turut memengaruhi akhlak siswa.

Dengan demikian, diagram kerangka berpikir menunjukkan bahwa
pembentukan akhlak siswa tidak berdiri sendiri, melainkan dipengaruhi secara
simultan oleh lingkungan sosial sebagai faktor eksternal dan self control

sebagai faktor internal. Hubungan ini menegaskan bahwa akhlak siswa akan
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terbentuk secara optimal apabila didukung oleh lingkungan sosial yang positif
serta kemampuan pengendalian diri yang kuat.
D. Hipotesis Penelitian
1. Bagaimana pengaruh lingkungan sosial terhadap akhlak siswa kelas
IV SDIT Al-Falaah Rengat?
a. Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan sosial
terhadap akhlak siswa kelas 1V di SDIT Al-Falaah Rengat.
b. Hi: Terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan sosial
terhadap akhlak siswa kelas 1V di SDIT Al-Falaah Rengat.
2. Bagaimana pengaruh Self Control terhadap akhlak siswa kelas IV SDIT
Al-Falaah Rengat?
a. Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Self Control
terhadap akhlak siswa kelas IV di SDIT Al-Falaah Rengat.
b. Hi: Terdapat pengaruh yang signifikan antara Self Control terhadap
akhlak siswa kelas IV di SDIT Al-Falaah Rengat.
3. Sejauh mana lingkungan sosial dan Self Control secara simultan
mempengaruhi akhlak siswa kelad IV SDIT Al-Falaah Rengat?
a. Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan sosial
dan Self Control secara simultan terhadap akhlak siswa kelas 1V di
SDIT Al-Falaah Rengat.
b. Hi: Terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan sosial dan
Self Control secara simultan terhadap akhlak siswa kelas 1V di SDIT

Al-Falaah Rengat.



